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media effectively captures students' attention, increasing their motivation to actively
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challenges arise from limited access to necessary tools and the time-consuming engagement ’ !

preparation process for audio-visual materials. Thus, careful and thorough preparation
is essential to ensure the optimal use of audio-visual media, enabling more effective  *cORRESPONDENCE AUTHOR
learning experiences for students. Addressing these constraints can contribute to the [ noviardani@stkipbim.ac.id
successful integration of audio-visual resources in educational settings.

PENDAHULUAN

Pendidikan ialah gerakan yang diselesaikan pada suatu usaha sadar untuk mencapai suatu tujuan yang secara
signifikan mempengaruhi karakter dan sikap tiap individu (Schunk, Pintrich, & Meece, 2012). Pelaksanaan pendidikan
memang tidak berhenti pada satu usia, tetapi akan terus berkembang menjadi apa yang ada (Faizah, Rahma, & Dara,
2017). Pendidikan yang ada sepenuhnya bertujuan untuk meningkatkan nilai SDM, yang salah satunya bisa didapat
dari pembelajaran di sekolah (Hasmori, 2011). Berdasarkan UU no. 20 Tahun 2003, pendidikan ialah suatu upaya
yang disadari dan diatur untuk menciptakan suasana belajar dan pengalaman yang berkembang yang bertujuan agar
siswa secara efektif menumbuhkan kemampuan mereka untuk mempunyai kekuatan keagamaan, kebijaksanaan,
karakter, pengetahuan, akhlak mulia, dan kemampuan yang diperlukan tanpa orang lain, masyarakat dan negara
(Soebahar, 2013). Dalam dunia pendidikan tentunya teknologi juga selalu berkesinambungan di dalamnya, mulai dari
materi pembelajaran hingga media pembelajaran tidak lepas dari teknologi (Sadirman, 2011).

Kemendiknas menjawab perkembangan teknologi informasi di ranah persekolahan dengan mengintegrasikan
teknologi informasi ke dalam program pendidikan mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi (Zen, 2019).
Reaksi dari otoritas publik menandakan Pendidikan Nasional berfokus pada dunia teknologi informasi yang
mengalami pergantian peristiwa yang sangat cepat, peningkatan teknologi informasi adalah penggunaan ilmu
pengetahuan (Muhson, 2010). Teknologi informasi dicirikan sebagai ilmu di bidang data berbasis PC dan
kemajuannya sangat cepat. Teknologi data sebagai media pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan media
komunikasi seperti telepon, email, PC, web, dan lainnya. Komunikasi di antara pengajar dan siswa tidak hanya
dilakukan melalui hubungan dekat dan personal namun sekaligus dilakukan dengan memanfaatkan media tersebut
(Junita, 2019).

Kemajuan ilmu dan teknologi sangatlah berpengaruh dalam kehidupan manusia. Globalisasi dan informasi
seperti saat ini, penggunaan media pembelajaran berbasis IT sudah menjadi kebutuhan dan sebuah tuntutan
(Pewangi, 2017). Meskipun dalam penerapannya tentu harus dilakukan oleh seseorang yang sudah profesional
dalam bidangnya. Menurut Fahyuni, penggunaan media pembelajaran adalah penghubung antara seorang guru
dengan peserta didiknya agar tercipta sebuah komunikasi yang efektif saat kegiatan pembelajaran berlangsung
(Fahyuni, 2017).

Guru sebagai penanggung jawab dalam proses pembelajaran tentu memiliki peran utama sebagai penyampai
materi. Guru juga dituntut agar selalu memiliki kreativitas dalam mengajar di dalam kelas, agar pembelajaran

@ © 2023 The Author(s). Pedagogika: Jurnal limu-limu Kependidikan. |55N: 2808-9502. Published by Medan Resource Center
This is an Open Access article distributed under the terms of the Creative Common Attribution License (httpsy//creativecommeons.org/licenses/by/4.0/),
B which permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, provided the orginal work is properly cited. 134




Pedagogika: Jurnal llmu-limu Kependidikan | 135

berlangsung dengan kondusif (Rahmawati & Yulianti, 2020). Salah satu media yang bisa dipakai saat kegiatan
pembelajaran berlangsung yaitu media audio visual. Penggunaan media audio visual memberikan warna baru di
dalam sebuah pembelajaran karena memberikan inspirasi dan nilai yang menarik kepada peserta didik (Rahmatullah,
Inanna, & Ampa, 2020). Media audio visual ialah suatu media berbasis teknologi yang wajib dipahami dan diterapkan
pada guru diera globalisasi seperti sekarang ini, sebab media audio visual ini banyak menumbuhkan motivasi belajar
dari dalam diri siswa (Alfian et al., 2022). Adanya motivasi belajar itulah peserta didik memiliki semangat dalam
mendengarkan serta memperhatikan guru saat sedang mengajar (Nitami, Daharnis, & Yusri, 2015). Dengan demikian
guru harus bisa berdampingan dengan teknologi yang tentunya terus berkembang sesuai perkembangan zaman.

Pada dasarnya siswa mempunyai berbagai karakteristik dalam menerima materi pelajaran. Pada kelas rendah
peserta didik cenderung memilik pola pikir yang masih berada dalam tahap perkembangan. Sehingga mereka belum
mampu berpikir secara abstrak, mereka akan lebih mudah memahami sesuatu yang dilihatnya secara konkret untuk
memudahkan memahami serta mempunyai penggambaran sesungguhnya mengenai materi yang sedang diajarkan.
Misalkan pada sebuah materi perkembangan teknologi transportasi, guru tidak hanya memberikan teori mengenai
macam-macam dan perkembangan teknologi transportasi, melainkan guru harus memberikan sebuah media
pembelajaran yang berkaitan dengan materi tersebut, sehingga peserta didik mampu menyerap dan memahami
materi yang disampaikan dengan baik.

Dengan adanya sebuah media pembelajaran tentunya membawa harapan yang sangat besar, di mana peserta
didik yang semula hanya mengenal materi secara teori, kini dapat mendapatkan sebuah materi dengan kecanggihan
teknologi yang ada. Oleh sebab itu guru harus berusaha dengan semaksimal mungkin agar pembelajaran yang
disampaikan melalui media audio visual bisa diterima oleh siswa dengan baik. Dalam hal ini sesuai dengan hasil dari
observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 14 Desember 2021 terbukti bahwa beberapa siswa kelas Il Ml
Miftahul Ulum kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran, bahkan ada juga yang tidak memperhatikan guru
ketika menjelaskan materi. Hal tersebut kemungkinan dapat terjadi pada beberapa siswa akibat adanya rasa bosan
dengan cara belajar yang dilakukan guru ketika dikelas.

Oleh karena itu, penerapan media audio visual berupa gambar, dan juga video diharapkan dapat menstimulus
cara berpikir peserta didik, sehingga memberikan dampak yang positif dalam perkembangannya. Dengan adanya
penerapan media audio visual motivasi belajar dalam diri siswa akan tumbuh dengan maksimal, sehingga proses
belajar mengajar akan jauh lebih bermakna dan mudah diingat. Terutama pada kelas rendah kunci utama kegiatan
pembelajaran bisa berjalan dengan baik apabila seluruh siswa memiliki semangat belajar yang tinggi. Besar harapan
pendidikan akan lebih maju apabila perkembangan teknologi bisa dijalankan dengan baik dan maksimal oleh seorang
guru.

METODE

Menurut Sugiyono, metode penelitian ialah cara alami agar memperoleh sebuah data dengan kegunaan atau tujuan
tertentu (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif ialah metode
alamiah yang digunakan para peneliti untuk mengambil sumber data dengan lebih menekankan makna berupa
sebuah tulisan maupun lisan yang diolah kembali agar mendapatkan hasil yang maksimal (Bogdan & Taylor, 1992).
Metode kualitatif dikatakan sebagai metode yang natural karena penelitian dilakukan secara alamiah. Pendekatan
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang artinya menerangkan data bersamaan dengan
situasi atau keadaan yang sedang terjadi, sehingga data yang diperoleh bersifat natural dan apa adanya (Saryono,
2010). Pendekatan deskriptif kualitatif tentu lebih mengutamakan makna pada hasil penelitian yang sudah dilakukan
(Mukhtar, 2013).

Menurut Lofland dalam Moleong, sumber data pada penelitian kualitatif berisikan sebuah kata-kata, tindakan,
sumber data tertulis, dan dokumentasi gambar yang sudah didapat oleh peneliti (Moleong, 2010). Adapun sumber
data pada penelitian terbagi menjadi 2 bagian yaitu sumber data primer dan juga sumber data sekunder. Data
penelitian ialah kumpulan bukti yang berbentuk sebuah kata-kata atau kalimat dan bermanfaat untuk dijadikan
bahan menyusun sebuah informasi. Adanya data yang baik dapat dipercaya kebenarannya agar data tersebut bisa
dinyatakan relevan (Siyoto & Ali, 2015). Lokasi yang dipilih oleh peneliti untuk mengambil data yaitu MI Miftahul
Ulum tepatnya beralamatkan di JI. Jawar Rt. 02 Rw. 06 Kelurahan Sumberejo, Kecamatan Pakal, Kota Surabaya. Data
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dalam penelitian ini didapatkan dari wali kelas 11l dan juga siswa kelas Ill terkait dengan penggunaan media audio
visual untuk memotivasi belajar siswa kelas Il MI Miftahul Ulum Surabaya.

Menurut Shidiq dan Choiri, instrumen merupakan alat yang dipakai peneliti dalam mengumpulkan data
sebagai bagian penting dari suatu penelitian. Instrumen memiliki hubungan yang sangat erat dengan teknik
pengumpulan data dan juga metode penelitian, ketiganya sangat berkaitan dan berkesinambungan satu sama lain
(Shidiq & Choiri, 2019). Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen penelitian yaitu peneliti itu sendiri atau
yang biasa disebut dengan human instrumen. Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar pada penggunaan media
audio visual, peneliti menggunakan berbagai teknik pengumpulan data diantaranya yaitu observasi, wawancara,
angket, dan juga dokumentasi (Creswell, 2010). Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data Menurut Miles
dan Huberman dalam Sugiyono analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus-menerus sampai dirasa cukup
(Sugiyono, 2013). Aktivitas yang dilakukan adalah reduksi data, display data, dan verifikasi simpulan.

Reduksi data yaitu merangkum, menyimpulkan, memfokuskan, memilih hal- hal penting atau signifikan, serta
membuang yang tidak perlu digunakan. Data yang sudah direduksi memiliki kejelasan yang cukup sehingga peneliti
mudah untuk melakukan tahap selanjutnya serta mudah dalam mencapai target yang diharapkan. Penyajian data
bisa dipakai dalam bentuk bagan, uraian, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Akan tetapi yang sering digunakan
pada penelitian kualitatif penyajian data berupa teks yang memiliki sifat yaitu naratif. Dengan penyajian data maka
peneliti akan mudah memahami dan merencanakan apa saja yang telah dimengerti sehingga data akan terorganisasi
atau tersusun rapi supaya mudah untuk dipahami. Langkah terakhir dari analisis data penelitian kualitatif yaitu
penarikan kesimpulanfverifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di MI Miftahul Ulum Surabaya pada siswa kelas Il dengan jumlah 9 siswa. Peneliti
melakukan kegiatan observasi, wawancara, angket (kuesioner), dokumentasi dengan guru dan siswa kelas Ill pada
bulan April tahun ajaran 2021/2022. Dengan rincian pada tanggal 18-19 April 2022 peneliti melakukan observasi
dengan guru dan siswa kelas Il pada saat kegiatan pembelajaran sedang dilakukan. Pada 20 April 2022 peneliti
melakukan wawancara dengan guru kelas Ill, pada 22 April 2022 peneliti melakukan penyebaran angket kepada
siswa kelas Il melalui Google Form yang dibagikan guru melalui grup kelas yang ada di Whatshapp. Dokumentasi
juga selalu dilakukan oleh peneliti sebagai bukti bahwa penelitian telah dilakukan.

Hasil Observasi Guru

Hasil penelitian yang pertama berupa hasil observasi guru. Hasil observasi guru diperoleh peneliti melalui
observasi dan dideskripsikan sesuai dengan lembar observasi guru yang telah dibuat peneliti. Adapun aktivitas yang
diamati oleh peneliti terhadap guru kelas Ill yaitu keterampilan guru dalam menyampaikan kegiatan pembuka,
kegiatan inti, dan juga kegiatan penutup. Pada kegiatan pembuka adapun aktivitas yang diamati yaitu keterampilan
guru dalam membuka pelajaran, ketika guru memberikan motivasi/ice breaking, guru melakukan apersepsi dengan
mengaitkan materi sebelumnya, dan guru menyampaikan tujuan pembelajarannya.

Pada aktivitas keterampilan membuka pelajaran guru dapat membuka dengan mengucap salam. Lalu guru
memberikan motivasi atau ice breaking dengan cara menyanyikan yel-yel kelas. Lalu guru melakukan apersepsi
dengan mengulas materi sebelumnya dan mengaitkannya dengan materi yang akan di bahas saat ini. Dan yang
terakhir guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan dilakukan saat ini secara rinci. Dari 4 aktivitas yang
diamati pada kegiatan pembuka, semua aktivitas terlaksana berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
telah dibuat oleh peneliti, sehingga guru kelas 1l MI Miftahul Ulum Surabaya dapat membuka kegiatan pembelajaran
dengan cukup baik.

Pada kegiatan inti adapun aktivitas yang diamati yaitu kemampuan guru dalam menstimulus pemahaman
siswa, kejelasan guru dalam menyampaikan materi menggunakan media audio visual, interaksi antara guru dan
siswa, kejelasan dalam menyampaikan langkah penugasan, membimbing diskusi, memberikan apersepsi dan
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kegiatan tanya jawab. Pada kegiatan inti, langkah awal yang dilakukan guru yaitu menstimulus pemahaman siswa
mengenai materi yang akan diajarkan. Pada aktivitas ini guru mencoba menstimulus pemahaman siswa dengan cara
mengaitkan materi yang akan diajarkan berdasarkan pengalaman yang pernah dialami oleh siswa. Kemudian guru
menjelaskan materi perkembangan teknologi transportasi menggunakan media audio visual berupa power point
yang dibuat semenarik mungkin dan dilanjutkan dengan menampilkan video perkembangan teknologi transportasi.
Pengoptimalan interaksi antara guru dan siswa dilakukan dengan cara melakukan kegiatan kelompok yang dibagi
secara heterogen dengan tujuan siswa dan guru dapat memahami masing-masing karakter satu sama lain.

Pada aktivitas ini guru menjelaskan langkah penugasan dengan jelas dan memakai bahasa yang mudah
dipahami. Kemudian guru membimbing siswa dalam kegiatan diskusi dan mengemukakan hasil diskusi agar masing-
masing siswa mampu mengutarakan pendapat yang dimilikinya baik berupa kritik maupun saran kepada temanya
yang sedang presentasi. Pada aktivitas memberikan apresiasi, guru memberi apresiasi berupa pujian dan bertepuk
tangan kepada kelompok yang menampilkan diskusi dan kepada siswa yang telah berani menyampaikan
pendapatnya. Dan yang terakhir guru membuka sesi tanya jawab yang dilakukan guru dengan siswa ataupun siswa
dengan siswa. Dari 8 aktivitas yang diamati pada kegiatan inti, semua aktivitas terlaksana sesuai dengan lembar
observasi guru yang dibuat oleh peneliti. Sehingga aktivitas guru dalam aktivitas belajar menggunakan media audio
visual terlaksana dengan sangat baik sesuai dengan harapan peneliti. Pada kegiatan penutup adapun aktivitas yang
diamati yaitu ketika guru memberi kesempatan siswa bertanya serta menyampaikan pendapat, kejelasan guru dalam
memberi kesimpulan pada materi yang telah dipelajari, dan keterampilan guru dalam menutup pelajaran.

Pada kegiatan penutup, langkah awal yang dilakukan oleh guru yaitu memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya dan mengungkapkan pendapat mengenai materi yang belum dipahami. Dalam aktivitas ini siswa
diharapkan dapat mengutarakan kesulitan yang dirasakan setelah guru menjelaskan materi pelajaran, dengan
harapan siswa bisa memahami materi dengan baik dan melatih rasa percaya diri siswa dalam mengemukakan
pendapat di depan umum. Kemudian guru menyimpulkan materi di akhir pembelajaran dengan mengulas materi
yang sudah dipelajari sehingga siswa dapat mengingat kembali materi yang sudah guru sampaikan. Dan yang terakhir
guru menutup kegiatan belajarnya dengan memimpin berdoa dan mengucapkan salam. Dari 4 aktivitas yang diamati
pada kegiatan penutup, semua aktivitas terlaksana sesuai dengan lembar observasi guru yang dibuat oleh peneliti.
Dengan demikian wali kelas Il MI Miftahul Ulum Surabaya dapat mengakhiri atau menutup kegiatan pembelajaran
dengan baik.

Hasil Observasi Siswa

Hasil penelitian yang kedua berupa hasil observasi siswa. Hasil penelitian ini berupa deskripsi aktivitas siswa
kelas Il M1l Miftahul Ulum Surabaya dalam menerima materi perkembangan teknologi transportasi menggunakan
media audio visual. Hasil penelitian ini diperoleh peneliti melalui observasi dan dideskripsikan sesuai dengan lembar
observasi siswa yang telah di buat oleh peneliti.

Adapun aktivitas yang diamati yaitu antusias siswa saat mengikuti pembelajaran, tanggapan siswa mengenai
apersepsi guru, keikutsertaan siswa dengan instruksi guru, adanya perhatian dari siswa saat guru menjelaskan materi
menggunakan media audio visual, adanya interaksi siswa saat diskusi kelompok, penampilan siswa saat
mengemukakan hasil diskusi, ketrampilan siswa saat tanya jawab dan mengemukakan pendapat, ketertiban siswa
saat mengikuti pembelajaran, serta pengerjaan lembar evaluasi yang diberikan guru.

Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dilakukan dengan sangat baik. Ketika guru masih
mempersiapkan media audio visual siswa terlihat sangat tertarik dan memiliki rasa keingintahuan yang tinggi
mengenai materiyang akan dijelaskan menggunakan media tersebut. Tanggapan siswa juga dilakukan dengan cukup
baik ketika guru memberikan apersepsi mengenai materi yang telah dipelajari sebelumnya, sehingga siswa masih
mampu mengingat dan memberikan jawaban sesuai dengan apa yang diharapkan oleh guru. Siswa juga selalu
berusaha mengikuti instruksi atau perintah yang diberikan oleh guru dengan baik. Dengan demikian keadaan kelas
terjaga dengan tertib ketika pembelajaran sedang berlangsung.
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Adanya perhatian siswa juga sangat terlihat ketika siswa mampu memperhatikan guru menerangkan materi
mengenai perkembangan teknologi transportasi menggunakan media audio visual dengan baik. Di mana pada media
tersebut berisikan penjelasan materi, gambar dan juga video yang dengan mudah dapat dipahami oleh siswa. Tak
lupa guru juga memberikan tugas diskusi kelompok kepada siswa, Namun interaksi siswa saat melakukan diskusi
kelompok cenderung pasif. Lalu guru juga meminta siswa untuk menampilkan hasil diskusinya di depan kelas dan
siswa mampu melakukannya dengan cukup baik.

Selama proses pembelajaran berlangsung guru juga selalu melakukan tanya jawab kepada siswanya mengenai
materi yang sudah dijelaskan dan siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru dengan baik, sehingga
siswa juga mampu mengungkapkan pendapatnya secara mandiri. Guru juga harus mengondisikan keadaan kelas
sehingga siswa mampu berusaha tertib selama pembelajaran berlangsung, meskipun sesekali guru memberikan
teguran kepada beberapa siswa. Dan yang terakhir guru memberikan lembar evaluasi berupa tugas untuk siswa yaitu
mengerjakan soal-soal yang ada dibuku, dan siswa mampu mengerjakan dengan baik.

Dari hasil observasi siswa yang dilakukan peneliti dengan siswa kelas Ill, siswa telah menunjukkan sikap
keseriusan dan ketertarikan pada saat guru sedang menjelaskan materi pembelajaran. Siswa juga mampu
memperhatikan serta mengikuti perintah yang guru berikan dengan cukup baik selama awal hingga akhir kegiatan
pembelajaran.

Hasil Wawancara

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas Il MI Miftahul Ulum Surabaya
mengenai penggunaan media audio visual pada materi perkembangan teknologi transportasi untuk memotivasi
belajar siswa diperoleh hasil sebagai berikut:

—  Peneliti: Apa perbedaan signifikan yang dirasakan ketika mengajar tanpa menggunakan media
dibandingkan dengan menggunakan media audio visual?

—  Guru: Perbedaan yang tampak dari proses pembelajaran menggunakan media audio visual dan tidak
menggunakan media audio visual adalah siswa jauh lebih memahami materi apabila menggunakan media
audio visual, sedangkan apabila saya hanya menggunakan metode ceramah siswa masih harus
memahami logat atau intonasi bicara dari saya. Dan perbedaan selanjutnya yakni dengan menggunakan
media audio visual seorang guru juga lebih mudah dalam menjelaskan materi dan tentunya tidak
memakan waktu yang banyak, sedangkan menjelaskan dengan metode ceramah tentu sangat melelahkan
karena membutuhkan daya tahan tubuh yang lebih.

Dari respons di atas menandakan media audio visual memiliki pengaruh yang sangat besar dalam kegiatan
pembelajaran. Media audio visual memudahkan guru dalam menjelaskan materi, selain itu media audio visual juga
lebih efektif untuk diterapkan guna melatih kreativitas seorang guru.

—  Peneliti: Bagaimana cara bapak menumbuhkan motivasi belajar siswa?

—  Guru: Untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa yang pertama yaitu saya sebagai guru harus
mengondisikan siswa dalam keadaan tenang, selanjutnya saya memberikan ice breaking, dan tidak lupa
saya juga memberikan penjelasan- penjelasan mengenai tujuan atau manfaat dalam hal belajar, dan yang
terakhir sebisa mungkin saya berusaha mengajar dengan cara yang asyik agar siswa saya tidak bosan dan
jenuh.

Dari respons di atas menunjukkan bahwa seorang guru harus selalu memiliki cara tersendiri dalam
menumbuhkan motivasi belajar. Motivasi belajar akan tumbuh dengan sendirinya apabila siswa memiliki rasa
keingintahuan dan semangat belajar yang tinggi, sehingga guru harus pandai- pandai dalam mengondisikan suasana
kelas agar peserta didik memiliki rasa nyaman pada saat pembelajaran sedang berlangsung.
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—  Peneliti: Apa dengan menggunakan media audio visual siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran?

—  Guru: Dalam penggunaan media audio visual ini siswa sangat aktif. Dengan adanya tampilan dari LCD atau
layar proyektor walaupun saya sebagai guru belum menjelaskan apa pun pasti siswa sudah bisa membaca
apa yang hendak disampaikan dan materi apa yang muncul pada layar proyektor.

Dari respons di atas menunjukkan bahwa siswa sangat tertarik dengan adanya penjelasan materi
menggunakan media audio visual. Adanya antusias yang tinggi membuat siswa lebih aktif untuk bersiap menerima
materi yang hendak dijelaskan oleh guru.

—  Peneliti: Menurut bapak, adakah kendala saat menggunakan media audio visual dalam menjelaskan
kepada siswa tentang materi perkembangan teknologi transportasi?

—  Guru: Kendala itu tentu pasti ada, yang pertama yaitu minimnya bahan yang mungkin belum dimiliki oleh
sekolah, dan kendala yang kedua yaitu menyiapkan media tersebut membutuhkan waktu yang lumayan
ketika proses pembelajaran hendak dimulai.

Dari respons di atas menunjukkan bahwa dalam menjelaskan materi perkembangan teknologi transportasi
menggunakan media audio visual tentu terdapat beberapa kendala yang dialami oleh guru. Kendala tersebut
diantaranya yaitu minimnya bahan dan waktu yang dibutuhkan dalam menyiapkan media tersebut.

—  Peneliti: Apa dengan menggunakan media audio visual dapat membuat siswa lebih mudah dalam
memahami materi?

—  Guru: Untuk dapat membuat pemahaman ke siswa media audio visual tersebut sangat baik sekali untuk
diterapkan. Yang terpenting kita sebagai guru harus memberi tayangan berupa gambar atau video yang
mudah dipahami oleh siswa.

Dari respons di atas menandakan media audio visual sangat baik untuk diterapkan pada kelas rendah. Dengan
adanya media audio visual berupa gambar atau tayangan video memberikan pemahaman yang lebih cepat kepada
siswa karena mereka memiliki daya tarik dan antusias yang tinggi agar menyukai dan memahami materi yang
dijelaskan oleh guru.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas Il menunjukkan bahwa guru
mengakui adanya rasa antusias dan ketertarikan dalam diri semua siswa ketika guru menjelaskan materi
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual, meskipun ada berbagai hambatan yang harus dihadapi oleh
guru ketika hendak mempersiapkan penggunaan media audio visual tersebut.

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di MI Miftahul Ulum Surabaya pada siswa kelas Il dengan jumlah 9 siswa. Peneliti
melakukan kegiatan observasi, wawancara, angket (kuesioner), dokumentasi dengan guru dan siswa kelas Il pada
bulan April tahun ajaran 2021/2022. Dengan rincian pada tanggal 18-19 April 2022 peneliti melakukan observasi
dengan guru dan siswa kelas Ill pada saat kegiatan pembelajaran sedang dilakukan. Pada 20 April 2022 peneliti
melakukan wawancara dengan guru kelas Ill, pada 22 April 2022 peneliti melakukan penyebaran angket kepada
siswa kelas Il melalui Google Form yang dibagikan guru melalui grup kelas yang ada di Whatshapp. Dokumentasi
juga selalu dilakukan oleh peneliti sebagai bukti bahwa penelitian telah dilakukan.

Hasil Angket

Angket diberikan oleh peneliti kepada siswa kelas Il MI Miftahul Ulum Surabaya dengan jumlah respons 9
siswa. Peneliti memberikan angket dalam bentuk Google Form yang diakses kepada siswa melalui grup Whatshapp
yang dimiliki oleh wali kelas dengan jumlah pernyataan 21 dan pilihan jawaban (4) sangat setuju (3) setuju (2) ragu-
ragu (1) tidak setuju. Adanya angket yang diberikan oleh peneliti tersebut, diharapkan peneliti dapat mengetahui
respons dari siswa kelas Ill Ml Miftahul Ulum Surabaya mengenai penggunaan media audio visual pada materi
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perkembangan teknologi transportasi untuk memotivasi belajar siswa. Berikut adalah respons dari siswa kelas IlI
tersebut di antara yaitu:

Gambar 1: Pernyataan satu

Saya lebih paham ketika guru menjelaskan menggunakan media audio visual daripada |D Salir
tidak meggunakan media
9 jawaban

7 (F7.8%)

@

1(11,1%) 0 (0%e) 1(11,1%)

1 2 3 4

Dari persentase di atas 77,8% siswa memilih sangat setuju bahwa mereka lebih memahami ketika guru
menjelaskan menggunakan media audio visual daripada tidak menggunakan media. Hal ini terbukti bahwa siswa
kelas 1l memiliki antusias yang tinggi dalam sebuah pembelajaran apabila guru menggunakan media dalam
menjelaskan sebuah materi.

Gambar 2: Pernyataan dua

Saya sering bolos sekolah karena menurut saya belajar adalah hal yang membosankan LD Salin
9 jawaban
10,0
9 (100%)
5
50
25
0(0%) (0% 0(0%)
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1 2 3 4

Dari persentase di atas 100% siswa memilih tidak setuju bahwa sering bolos sekolah menjadi alasan utama
karena adanya pemikiran tentang kegiatan belajar adalah hal yang membosankan. Adanya bukti tersebut
menunjukkan bahwa siswa kelas |ll memiliki sikap rajin dan disiplin yang tinggi sehingga siswa selalu berusaha agar
mengikuti pembelajaran dengan rutin tanpa absen atau bolos.

Gambar 3: Pernyataan tiga
Saya selalu bertanya kepada guru apabila saya mengalami kesulitan selama proses |D Salin
pembelajaran

@ jawaban

6 (66,7%)

‘ 2(22.2%)
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Dari persentase di atas 66,7% siswa memilih sangat setuju bahwa mereka selalu bertanya kepada guru apabila
mengalami kesulitan selama proses pembelajaran sedang berlangsung. Adanya keinginan untuk bertanya
merupakan awal yang baik dalam hal melatih keterampilan bertanya dari dalam diri siswa.

Gambar 4: Pernyataan empat

Saya tetap memperhatikan penjelasan guru meskipun saya duduk di bangku paling @ Salin
belakang
9 jawaban
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Dari persentase di atas 88,9% siswa memilih sangat setuju bahwa meskipun siswa berada dibangku belakang
siswa tetap berusaha memperhatikan penjelasan dari guru. Hal ini menjadi pertanda bahwa posisi atau letak bangku
yang ada dikelas tidak mempengaruhi siswa dalam hal memperhatikan penjelasan guru agar siswa mampu
memahami materi yang dijelaskan dengan baik.

Gambar 5: Pernyataan lima

Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru Q Salin
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Dari persentase di atas 88,9% siswa memilih sangat setuju bahwa siswa selalu mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Adanya rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh siswa mampu menunjukkan kepada guru bahwa
siswa tersebut memiliki motivasi yang tinggi dalam hal belajar. Oleh karena itu guru tentunya harus memiliki cara
tersendiri agar semua siswa mampu mengerjakan tugas yang diberikan dengan tepat waktu sehingga memudahkan
guru dalam memberi nilai.

Berdasarkan hasil angket yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa kelas Il MI Miftahul Ulum menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa kelas Ill sudah cukup baik,. Namun tetap diperlukan adanya upaya dari guru dalam
menyampaikan pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran yang dapat menarik
perhatian siswa sehingga siswa mampu memiliki rasa tanggung jawab, percaya diri, dan keterampilan yang lebih
dalam memaksimalkan kegiatan pembelajaran.

Hasil Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan oleh peneliti selama pengambilan data di M1 Miftahul Ulum Surabaya. Dokumentasi ini
dapat berupa foto maupun dokumen pendukung yang diambil oleh peneliti sebagai pelengkap atau bahan bukti
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mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penggunaan media audio visual untuk memotivasi belajar
siswa kelas 11l MI Miftahul Ulum Surabaya.

Pada penelitian ini dokumentasi dapat berupa foto maupun dokumen pendukung diantaranya yaitu data
siswa, data nilai, data profil sekolah, data sarana prasarana dan juga foto atau gambar mengenai observasi dengan
guru kelas 11l dan juga siswa kelas Ill pada saat pembelajaran berlangsung, wawancara dengan guru kelas Ill, dan
pengisian angket yang dilakukan oleh siswa kelas Ill MI Miftahul Ulum. Berikut beberapa dokumentasi yang telah
diambil oleh peneliti diantaranya yaitu:

Gambar 6: Dokumentasi pengumpulan data

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, menandakan dengan media audio visual dapat
memotivasi belajar siswa kelas Ill Ml Miftahul Ulum Surabaya pada materi perkembangan teknologi transportasi.
Penggunaan media audio visual diberikan kepada siswa dengan cara menayangkan beberapa gambar dan juga video
yang tentunya berkaitan dengan materi perkembangan teknologi transportasi. Adanya gambar dan video pada
media audio visual bisa memberi gambaran lebih nyata kepada siswa sehingga siswa lebih mudah menerima dan
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Penggunaan media audio visual mendapatkan respons yang cukup
baik oleh semua siswa kelas Il Ml Miftahul Ulum Surabaya. Sebelum pembelajaran dimulai, siswa sudah
menunjukkan betapa antusiasnya siswa dengan media audio visual. Siswa berusaha semaksimal mungkin untuk
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru, tak lupa guru juga selalu mengondisikan kelas agar siswa
belajar dalam keadaan tenang dan tidak ramai. Dengan demikian penggunaan media audio visual bisa menarik
perhatian siswa sehingga siswa lebih termotivasi dan terfokus dalam mengikuti pembelajaran dan memudahkan
siswa untuk menerima pesan yang disampaikan oleh guru.

Dalam mempersiapkan sebuah pembelajaran dengan menggunakan media audio visual tentu guru harus
mempersiapkan alat-alat yang diperlukan seperti laptop, LCD, kabel, dan juga speaker aktif. Akan tetapi tentu dalam
mempersiapkan alat-alat dalam penggunaan media audio visual terkadang masih ada berbagai hambatan yang
dihadapi oleh guru diantaranya yaitu kendala yang pertama kemungkinan beberapa bahan atau alat yang belum
dimiliki oleh sekolah, dan kendala yang kedua yaitu menyiapkan media tersebut membutuhkan waktu yang cukup
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lama ketika proses pembelajaran hendak dimulai. Akan tetapi kendala-kendala tersebut tentu bisa teratasi apabila
guru mau berusaha dan berlatih terus menerus agar penerapan media tersebut dapat berjalan dengan baik. Dengan
demikian penggunaan media audio visual dapat memberikan motivasi lebih kepada siswa dalam hal belajar. Tak lupa
pula dengan adanya media audio visual siswa mampu menerima materi pelajaran bukan hanya dengan ceramah saja
namun siswa dapat melihat dan mendengar materi pelajaran dengan cara yang lebih menarik.

Berdasarkan hasil dari observasi, wawancara, angket, dan juga dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti
dengan guru dan siswa kelas Il Ml Miftahul Ulum Surabaya maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
audio visual yang dilakukan oleh guru dapat memberi gambaran yang lebih nyata kepada siswa, sehingga mampu
menarik perhatian siswa dan menumbuhkan motivasi dalam diri masing-masing siswa yang tentunya akan
berdampak baik bagi kemajuan belajar siswa dan memaksimalkan kegiatan pembelajaran yang ada. Hal ini sejalan
dengan pendapat dari penelitian yang dilakukan oleh Fransiska “Implementasi Media Audio Visual dalam
Pembelajaran IPS pada Siswa Kelas V SD Negeri 39 Talang Baru Kabupaten Lebong”. Beliau mengemukakan bahwa
dengan adanya penerapan media audio visual terlihat semangat siswa dan juga suasana kelas yang tidak
membosankan membuat siswa mudah memahami materi yang disampaikan guru. Meskipun terdapat beberapa
hambatan seperti contohnya sarana dan prasarana yang belum maksimal terutama peralatan media, dan juga
pengalokasian waktu yang terkadang sulit dipersiapkan agar sesuai dengan jam pelajaran yang tersedia. Dengan
demikian adanya penggunaan media audio visual terbukti berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa apabila guru
selalu berusaha dan berlatih menyiapkan media dengan matang dan sempurna, sehingga pembelajaran bisa
dilakukan dengan lebih baik dan tentunya lebih maksimal (Fransiska, 2020).

KESIMPULAN

Audio visual pada materi perkembangan teknologi transportasi untuk memotivasi belajar siswa kelas 11l MI Miftahul
Ulum Surabaya dapat disimpulkan sebagai berikut: Penggunaan media audio visual dilakukan dengan cara
memberikan tayangan berupa gambar dan video yang dapat disaksikan siswa dengan lebih nyata. Adanya media
audio visual dapat merangsang perhatian, pikiran, perasaan, serta minat dalam diri siswa sehingga siswa mampu
menerima materi dengan lebih baik. Media audio visual terbukti efektif dilakukan dalam sebuah pembelajaran
karena media audio visual dapat diterima oleh siswa dengan respons yang baik.

Media audio visual dengan motivasi belajar tentunya sangat berhubungan. Kedua duanya memiliki komponen
yang sangat penting didunia pendidikan, sehingga adanya penerapan media pembelajaran berupa media audio
visual terbukti dapat menumbuhkan motivasi belajar pada diri masing-masing siswa dengan harapan agar
pendidikan yang ada diindonesia akan semakin maju dan berkembang sesuai dengan perkembangan zamannya.
Dengan demikian penggunaan audio visual mampu memotivasi siswa agar siswa mendapatkan pembelajaran yang
lebih bermakna dan guru dapat mencapai tujuan yang diharapkan.

Dalam penyampaian materi dengan menggunakan media audio visual tentunya memerlukan persiapan yang
cukup matang, meskipun dalam persiapan tersebut tentu terdapat kendala yang harus dihadapi. Kendala tersebut
diantaranya yang pertama yaitu kemungkinan bahan atau alat yang belum dimiliki oleh sekolah, dan kendala yang
kedua yaitu perlu adanya persiapan dan waktu yang cukup lama dalam mempersiapkan media audio visual ketika
proses pembelajaran hendak dimulai. Akan tetapi kendala-kendala tersebut tentu bisa teratasi apabila guru mau
berusaha dan berlatih terus menerus untuk melatih kreativitas dalam menggunakan media pembelajaran yang
menarik agar penerapan media tersebut dapat berjalan dengan baik. Dengan demikian persiapan dalam penggunaan
media audio visual harus dilakukan dengan seimbang agar nantinya pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung
media audio visual dapat digunakan dengan maksimal..
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